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ABSTRAK 

 

PENGARUH TEMAN SEBAYA TERHADAP HASIL BELAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SMP NEGERI 2 

BATANGHARI KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

 

OLEH 

SEPTIANA ARUM DEWI 

 

Hasil belajar sering dijadikan sebagai tolak ukur dari tujuan proses 

pembelajaran. Hasil belajar disebut dengan suatu perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu 

kepada taksonomi tujuan pengajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Sehingga Hasil belajar itu dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah teman sebaya. 

Teman sebaya memiliki peran dalam proses pembelajaran, dalam hal ini seorang 

anak yang memasuki masa transisi dari masa anak-anak ke remaja sampai dewasa 

penuh dengan kebahagiaan. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu “Apakah teman sebaya berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa?”. Serta tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur. Hipotesis penulis menyatakan bahwa ada pengaruh 

teman sebaya terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten 

Lampung Timur. 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif. Untuk mendapatkan 
data-data skripsi ini, penulis menggunakan metode angket dan dokumentasi 

dengan sampel 32 peserta didik dari kelas VII di SMP Negeri 2 Batanghari. 

Adapun cara pengolahan data dalam peneltian ini menggunakan product moment. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus product 
moment, diperoleh nilai rxy = 0,161, langkah selanjutnya yaitu mencari taraf 

signifikan dari kedua variabel 5%, yang lebih dahulu di cari nilai df = N-nr = 32-2 

= 30 dengan df sebesar 30 maka diperoleh harga titik r sebagai berikut: N =30 

taraf signifikan 5% = 0,349 dan 1% =0,449 Dengan demikian rhitung = 0,161 lebih 

kecil dari rtabel, baik pada taraf signifikan 5% atau 1% dan dapat diinformasikan 

sebagai berikut: 0,349< 0,161>0,449. Berdasarkan pedoman tersebut bahwa rxy 

yaitu adanya korelasi yang positif antara variabel X dan Y. Diperoleh r hitung 

0,161 terletak antar 0,000 – 0,200 yang memiliki signifikan sangat rendah, dengan 

demikian dapat diketahui bahwa ada hubungan antara pengaruh teman sebaya 

terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa SMP Negeri 2 Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur 

Kata Kunci : Teman Sebaya, Hasil Belajar 
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MOTTO 
 

 

ا يبُْتغَىَ  نْياَ لمَْ يَجِدْ مَنْ تعَلََّمَ عِلْمًا مِمَّ ِ عَزَّ وَجَلَّ لاَ يَتعَلََّمُهُ إِلاَّ لِيصُِيبَ بِهِ عَرَضًا مِنَ الدُّ بِهِ وَجْهُ اللََّّ

 عَرْفَ الْجَنَّةِ يوَْمَ الْقِياَمَةِ 

 

Artinya:  

"Barangsiapa yang mempelajari ilmu yang dengannya dapat memperoleh 

keridhoan Allah SWT, (tetapi) ia tidak mempelajarinya kecuali untuk 

mendapatkan kesenangan duniawi, maka ia tidak akan mendapatkan harumnya 

surga di hari kiamat nanti,"(HR. Abu Daud). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang terencana 

untuk dapat mewujudkan siswa yang mampu mengembangkan potensi 

dirinya. Belajar dilakukan untuk mengusahakan adanya perubahan perilaku 

pada individu yang belajar. Hasil belajar sering dijadikan sebagai tolak ukur 

dari tujuan proses pembelajaran. 

Hasil belajar disebut dengan suatu perubahan yang mengakibatkan 

manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. “Aspek perubahan itu 

mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang mencakup aspek kognitif, 

afektif dan psikomotorik”.
1
 Hasil belajar dalam penelitian ini mencakup hasil 

belajar pada aspek kognitif, yaitu hasil belajar dari sebuah proses 

pembelajaran yang berupa angka atau skor akhir mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 

Hasil belajar itu dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar adalah teman sebaya. Teman 

sebaya memiliki peran dalam proses pembelajaran, dalam hal ini seorang 

anak yang memasuki masa transisi dari masa anak-anak ke remaja sampai 

dewasa penuh dengan berbagai gejolak yang timbul dari dalam diri mereka, 

tentunya banyak sekali hal-hal baru yang telah ditemui pada masa ini seorang 

peserta didik memasuki suatu proses mencari jati dirinya, pengalaman baru 

 

1
 Nana Sudjana;, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Remaja Rosdakarya, 2010). 

 

1 



2 

 

 

pun juga ditemui salah satunya ialah pengalaman untuk berinteraksi antar 

lawan jenis di mana ada diantara mereka itu memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi dan terkadang kurang akan memikirkan pertimbangan rasional yang 

diiringi dengan pengetahuan yang cukup maka akan menimbulkan akibat 

yang tidak baik.
2
 

Teman sebaya adalah “teman yang usianya setara, juga bisa disebut 

teman-teman yang usianya sepantaran baik di lingkungan sekolah maupun di 

lingkungan rumah, misalnya teman bermain, teman sekelas belajar dalam 

sekolah dan sejenisnya”.
3
 Teman sebaya biasanya diawali dari persahabatan, 

saling bertukar cerita hingga berbagi pengalaman, atau mula-mula terbentuk 

karena suatu persamaan. Misalnya, persamaan minat, gaya hidup, sikap dan 

perilaku serta memilki persamaan terhadap fashion. Sehingga dengan itu 

semua terjalinlah suatu ikatan emosional yang kuat antara satu dengan 

sebayanya. Dalam pergaulan teman sebaya tentunya memiliki “peran yang 

berpengaruh terhadap pendidikan seorang siswa, dengan ikatan emosional 

yang kuat inilah yang akan mempengaruhi sikap dan perilaku siswa baik 

sikap positif maupun sikap negatif.”
4
 

Teman sebaya dalam kehidupan sehari-hari di kehidupan siswa 

tentunya akan meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang baru, selain itu dari 

suatu pergaulan antar teman sebaya akan menimbulkan pengaruh terhadap 

 

2
 Fitri Soviyani, Ilyas Idris, dan Al-Ihwanah Al-Ihwanah, “Pengaruh Teman Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 31/Iv Kota Jambi” (skripsi, UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin, 2019), 18. 
3
 Toto Edidarmo dan Mulyadi Mulyadi, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak 

Madrasah Aliyah Kelas XII, Cet. Ke-1 (Semarang, Jawa Tengah: Karya Toha Putra, 2016), 60. 
4
 Harlina Putri Rusiana dkk., Pendidikan Teman Sebaya (Solusi Problematika Pendidikan 

dan Kesehatan), Cet. Ke-1 (Pekalongan, Jawa Tengah: Nasya Expanding Management, 2021), 64. 
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 3 

Sikap siswa baik negatif maupun positif. Misalnya sikap negatif itu 

mendorong suatu kelompok sebaya melakukan suatu aktivitas yang terlarang. 

Selain dari sikap negatif tentunya juga ada sikap positif yang dapat diambil 

dari suatu pergaulan teman sebaya. Adapun diantaranya ialah seperti seorang 

siswa mendapatkan dorongan semangat belajar agar mencapai suatu prestasi 

sesuai dengan target seorang peserta didik.
5
 

Peserta didik yang memiliki suatu prestasi yang gemilang tentunya 

siswa tersebut akan selalu memperhatikan suatu pergaulan sebayanya supaya 

tidak terjerumus ke suatu pergaulan yang sembarangan. Adapun hal-hal yang 

perlu diperhatikan untuk melihat kualitas dalam suatu pergaulan diantaranya 

ialah dengan menilik dengan siapa ia bergaul, lalu apa saja yang dilakukan 

ketika bergaul lalu berapa lama pergaulan itu terjadi.
6
 

Pentingnya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dalam dunia 

pendidikan, maka dari itu sekolah melakukan berbagai usaha untuk dapat 

memperoleh hasil belajar yang memuaskan. Usaha yang dilakukan yaitu 

dengan menerapkan berbagai metode supaya pelajaran PAI dapat 

menyenangkan, melakukan pengembangan kurikulum dan meningkatkan 

sarana prasarana sekolah. 

Faktor penentu dari suatu keberhasilan dalam belajar ialah seorang 

siswa atau peserta didik itu sendiri selaku yang menjadi peran utama dalam 

suatu kegiatan belajar. Tanpa keterlibatan siswa langsung maka proses belajar 

5
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Cetakan ke-6 (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2013), 71. 
6
 Fitri Soviyani, Ilyas Idris, dan Al-Ihwanah Al-Ihwanah, “Pengaruh Teman Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 31/Iv Kota Jambi” (skripsi, UIN 

Sulthan Thaha Saifuddin, 2019), 19. 
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Tidak akan berhasil, tetapi seorang siswa atau peserta didik pada umumnya 

memiliki kebiasaan yang bermacam-macam. Dalam suatu pembelajaran 

tentunya memerlukan suatu proses, tidak langsung jadi karena semuanya 

tidak instan, namun ketika seorang siswa itu giat dalam belajar lalu rutin 

membiasakan belajar dalam kehidupan sehari-hari maka rutinitas belajar akan 

menjadi suatu kebiasaan. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan di SMP Negeri 2 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur, peneliti menemukan keterangan 

bahwa hasil belajar siswa kurang optimal dikarenakan siswa terpengaruh oleh 

teman sebaya, adapun pengaruh tersebut berawal dari beberapa permasalahan 

yang timbul di lingkungan kelas. Adapun permasalahan yang timbul itu 

diantaranya ialah seperti saat pembelajaran berlangsung masih ditemukan 

peserta didik yang kurang memperhatikan pelajaran, ada pula siswa yang asik 

mengobrol ketika guru sedang menjelaskan materi pembelajaran sehingga 

fokus belajar siswa terganggu. 

Permasalahan yang lain ialah seperti pada saat kegiatan berdiskusi, 

masih terdapat peserta didik yang tidak menggunakan kesempatan berdiskusi 

dengan baik, sehingga materi pembelajaran belum sampai terget tujuan. 

Selain permasalahan yang timbul di dalam kelas, masih terdapat beberapa 

siswa yang memiliki kebiasaan lama seperti membolos dan merokok di saat 

jam pelajaran berlangsung.
7
 Permasalahan teman sebaya juga tidak hanya 

 

 

 

7
 Marsiyani, Wawancara Mengenai Teman Sebaya dan Problemnya, 12 September 2023. 
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Dapat dilihat dari suasana yang tercipta di kelas saja, melainkan dapat juga 

dilihat melalui perilaku yang ditunjukkan oleh setiap peserta didik. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk dapat 

mengetahui Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam. Untuk itu peneliti mengambil judul dan ingin membahas lebih 

mengenai “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur.” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan observasi yang ada di lapangan, 

maka dapat diidentifikasi penyebab hasil belajar siswa kurang optimal 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Lingkungan teman sebaya dianggap belum memberikan pengaruh yang 

baik, terbukti banyak siswa tidak memperhatikan pelajaran di kelas. 

2. Peserta didik tidak mengerjakan dan mengumpulkan tugas yang diberikan 

oleh seorang guru, karena membolos dan tidak mengikuti waktu belajar 

yang sedang berlangsung. 

3. Hasil belajar siswa menurun dari tahun sebelumnya karena beberapa 

faktor dari teman sebaya. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis perlu memberikan 

batasan agar pembahasan tidak terlalu luas supaya tetapt terfokuskan pada 

variabel yang sudah ditentukan. Maka penulis membatasi masalah sebagai 

berikut: 
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1. Penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur. 

2. Pergaulan teman sebaya pada penelitian ini dibatasi pada teman sebaya 

dalam kelas VIII². 

3. Hasil belajar dibatasi pada nilai hasil Ujian Akhir Semester pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu “Apakah teman sebaya berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa?” 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ialah suatu sasaran yang ingin dicapai dalam 

penelitian, serta mengacu pada isi dan rumusan masalah yang telah 

dirumuskan. Maka tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 

adanya pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar peserta didik di SMP 

Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian pada hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan tambahan wawasan pengetahuan untuk para tenaga pendidik 

selaku seorang pendidik, khsususnya wawasan mengenai lingkungan 

teman  sebaya.  Tentunya  guna  menjadi  bahan  pertimbangan  untuk 
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memahami peserta didik sehingga dapat menentukan langkah yang sesuai 

untuk membimbing peserta didik di kemudian hari. 

F. Penelitian Relevan 

Penulis mengkaji skripsi-skripsi terdahulu untuk dijadikan bahan rujukan 

sebagai berikut: 

1. Skripsi saudari Fitri Soviyani, mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, dengan judul “Pengaruh Teman Sebaya 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 31/IV Kota 

Jambi Tahun Ajaran 2019”.
8
 Persamaan dari penelitian skripsi Fitri 

Soviyani dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah 

jenisnya, yaitu penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada pengambilan sampel. Jika penelitian yang dilakukan oleh Fotri 

Soviyani menggunakan sampel siswa pada tingkat Sekolah Dasar (SD), 

sedangkan penulis melakukan penelitian menggunakan sampel siswa pada 

tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

2. Skripsi saudari Della Rahmayanti, mahasiswi Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung, dengan judul “Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya 

Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik di SMK 

Negeri Kalianda Lampung Selatan”.
9
 Persamaan dari penelitian skripsi 

Della Rahmayanti dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah jenisnya, yaitu penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaannya 

8
 Fitri Soviyani, Idris, Dan Al-Ihwanah, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 31/Iv Kota Jambi.” 
9
 Rahmayanti Della, “Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya Dan Motivasi Belajar Terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Di SMK Negeri Kalianda Lampung Selatan” (Diploma, UIN Raden 

Intan Lampung, 2023). 
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Terletak pada jumlah variabelnya. Jika penelitian yang dilakukan oleh 

Della Rahmayanti terdapat tiga variabel (x¹, x² dan y) yaitu variabel bebas 

(x¹) pergaulan teman sebaya, (x²) motivasi belajar, dan variabel terikat (y) 

nya hasil belajar. Sedangkan pada penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah lebih menekankan pada pengaruh dari teman sebaya terhadap hasil 

belajar siswa. 

3. Skripsi saudari Rizka Oktafia Wulandari, mahasiswi Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, dengan judul “Pengaruh 

Pergaulan Teman Sebaya dan Disiplin Siswa Terhadap Hasil Belajar 

Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen”.
10

 Persamaan 

dari penelitian skripsi Rizka Oktafia Wulandari dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh penulis terdapat pada variabel x (variabel bebas). 

Sedangkan perbedaan dari skripsi di atas dengan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis terletak pada variabel y (variabel terikat), yaitu 

pada penelitian yang akan penulis lakukan adalah penekanan pada hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

10
 Rizka Oktafia Wulandari, “Pengaruh pergaulan teman sebaya dan disiplin siswa 

terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen” (undergraduate, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar berasal dari dua kata, yaitu dari kata hasil dan belajar. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hasil yang artinya sesuatu yang 

dijadikan sebagai suatu usaha. “Sedangkan, belajar adalah aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik di mana adanya proses 

transformasi ilmu baik ilmu pengetahuan, keterampilan, maupun teknologi 

dari seorang pendidik kepada peserta didiknya.”
1
 

Pengertian psikologis belajar merupakan suatu proses perubahan 

yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar merupakan 

suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk meningkatkan tingkah 

laku ke suatu yang baru untuk dirinya, peningkatan tersebut tentunya 

melalui beberapa pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungan 

sekitar.
2
 

Hasil belajar merupakan suatu tolak ukur untuk mengetahui hasil 

dari suatu kegiatan belajar atau proses belajar. Suprijono berpendapat 

bahwa hasil belajar ialah pola-pola dari perbuatan, nilai, pengertian, sikap, 

apresiasi dan keterampilan. Hasil belajar berupa informasi, verbal, 

keterampilan intelektual, strategi kognitif, keterampilan motorik, sikap.
3
 

 

 

 

 

1
 Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi 

Nilai-Nilai Spiritualitas Dalam Proses Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017). 
2
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2013), 2. 

 

5. 

 
3
 Agus Suprijono, Model-Model Pembelajaran (Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2011), 

 

9 
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Hasil belajar ialah suatu pola yang di dalamnya berisikan nilai, 

sikap, pengetahuan dan keterampilan.
4
Hasil belajar merupakan tujuan 

akhir dalam pendidikan dan indikator langsung mengevaluasi kemampuan 

para peserta didiknya. Hamzah dan Nurdin berpendapat bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan perilaku yang muncul karena 

pengalaman. Jadi, dapat dikatakan hasil dari kegiatan belajar adalah 

adanya perubahan tingkah laku.
5
 

Hasil belajar merupakan adanya perubahan tingkah laku siswa 

yang dapat diamati dan dapat diukur dalam bentuk perubahan sikap, 

keterampilan dan pengetahuannya.
6
 Hal-hal yang berkaitan dengan hasil 

belajar diantaranya ialah: 

a. Hasil belajar merupakan informasi yang berupa verbal yaitu 

mengungkapkan pengetahuan secara verbal (kata-kata) dan non-verbal 

(lisan). Dengan adanya kemampuan untuk melakukan simulus secara 

spesifik sehingga mendapatkan respon yang baik. 

b. Memiliki intelektual, maksudnya iala kemampuan yang dimiliki 

seseorang untuk menjelaskan suatu simbol dan konsep. Hasil belajar 

memiliki strategi kognitif yaitu kemampuan untuk menyampaikan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya dengan pemahaman kaidah dalam 

pemecahan masalah dan penguasaan konsep-konsep dasar. 

c. Keterampilan motorik, yaitu keterampilan yang dimiliki seseorang 

untuk melakukan berbagai rangkaian kegiatan gerak jasmani dalam 

koordinasi dan urusan sehingga menimbulkan gerak jasmani yang 

otomatis. 

d. Sikap adalah kemampuan atau keterampilan menerima dan tidak 

menerima objek berdasarkan penilaian pada objek atau sasaran 

tersebut. Siswa menjadi objek atau sasaran dalam kegiatan belajar 

mengajar dan untuk mengetahui hasil belajar yang akan dicapai.
7
 

 

4
 Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi Nilai-Nilai 

Spiritualitas Dalam Proses Pembelajaran, 12. 
5
 Hamzah dan Nurdin, Belajar dengan Pendekatan Paikem: Pembelajaran Aktif, Inovatif, 

Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, Cet. Ke-2 (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 139. 
6
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2003), 155 

7
 Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar & Pembelajaran, Pengembangan 

Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan Nasional, Cet. Ke-2 (Yogyakarta: Ar- 

Ruzz Media, 2013), 23. 
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Berdasarkan beberapa sumber di atas, dapat diasumsikan bahwa 

hasil belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku siswa setelah 

proses interaksi pembelajaran yang dapat dianuti dan dapat diukur dalam 

bentuk perubahan sikap, keterampilan dan pengetahuannya. Hasil belajar 

dapat diketahui dengan melakukan penilaian setelah kegiatan belajar- 

mengajar, dalam hal ini dapat diketahui melalui tiga aspek penilaian 

kemampuan yaitu aspek psikomotorik kognitif dan afektif peserta didik. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

“Belajar adalah suatu aktivitas di mana terdapat sebuah proses dari 

tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa 

menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal.”
8
 Belajar merupakan 

suatu proses perubahan tingkah laku yang menyeluruh dan fungsional 

yang diperoleh peserta didik dari pengalaman dan latihan.
9
 Seseorang yang 

mengalami belajar agar berhasil sesuai yang diharapkan perlu kiranya 

memperhatikan beberapa faktor. 

Secara umum, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 

pada peserta didik diantaranya ialah: 

a. Faktor Internal, ialah suatu faktor yang berasal dari diri seseorang, 

dalam hal ini faktor ini meurpakan faktor yang berasal dari keadaan 

Atau kondisi jasmani dan rohani pada peserta didik tersebut. Faktor 

internal ini terbagi menjadi dua, diantaranya ialah: 

 

 

 

8
 Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi Nilai-Nilai 

Spiritualitas Dalam Proses Pembelajaran, 1. 
9
 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2012), 35. 
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1) Faktor fisikologis (jasmaniyah), ialah faktor yang berkaitan dengan 

kondisi peserta didik. Faktor ini juga dipengaruhi oleh kondisi 

peserta didik yaitu dari kondisi kesehatan peserta didik dari seluruh 

anggota badan atau dari faktor cacat tubuh.
10

 

2) Faktor Psikologis, ialah faktor yang berkaitan dengan kondisi 

kejiwaan dari peserta didik, meliputi dari minat atau motivasi 

belajar, emosi, bakat peserta didik, kecerdasan yang dimiliki siswa 

dan kesiapan belajar siswa.
11

 

 

b. Faktor Eksternal, ialah suatu faktor yang berasal dari luar diri seorang 

peserta didik, atau juga dapat disebut dengan faktor yang didapatkan 

dari lingkungan peserta didik, dari faktor-faktor tersebut diantaranya 

ialah: 

1) Keluarga, faktor lingkungan sosail keluarga berupa dukungan dan 

dorongan dari keluarga. Orang tua memiliki peran yang sangat 

penting dalam menentukan keberhasilan peserta didik yang 

ditandai dengan hasil belajarnya. Pola asuh yang diterapkan dalam 

lingkungan keluarga tentunya juga dapat berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Selain itu, hubungan komunikasi antar anggota 

keluarga, suasana di rumah, keadaan perekonomian keluarga dan 

sejenisnya yang lain pun juga akan mempengaruhi hasil belajar 

siswa.
12

 

2) Lingkungan sekolah, juga dapat menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Sekolah adalah salah satu 

sarana untuk terjadinya suatu interaksi belajar mengajar, guru 

berperan menyampaikan insipirasi kepada siswa agar proses 

belajar mengajar dapat tercapai sesuai tujuan yang diinginkan. 

Selain itu, beberapa hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar di 

sekolah yaitu penerapan kurikulum di sekolah, keadaan sarana dan 

prasarana, waktu sekolah, metode pembelajaran, hubungan antara 

pendidik dengan peserta didik dan hubungan antara peserta didik 

dengan peserta didik.
13

 

3) Lingkungan Masyarakat, peserta didik perlu diperhatikan pola 

pergaulannya di lingkungan masyarakat.
14

 

 

 

 
 

 
10

 Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi Nilai-Nilai 

Spiritualitas Dalam Proses Pembelajaran, 33. 
11

 Khuluqo, 36. 
12

 Khuluqo, 40. 
13

 Khuluqo, 44 
14

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 129. 
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Berdasarkan penjelasan yang ada di atas, terdapat beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor-faktor tersebut sangat bepengaruh pada 

kondisi peserta didik terutama dalam kegiatan pembelajaran dan 

pencapaian keberhasilan belajar peserta didik. Tinggi dan rendahnya hasil 

belajar yang diperoleh siswa berkaitan dengan faktor yang 

mempengaruhinya. 

3. Pengkategorian Ranah Hasil Belajar 

Dalam teori Taksonomi Bloom, hasil belajar dicapai melalui 3 
(tiga) kategori ranah, diantaranya ialah: 

a. Ranah Kognitif, berkaitan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 

dari 6 (enam) aspek diantaranya ialah pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 

b. Ranah Afektif, dimana pada ranah ini berkaiatan dengan sikap, 

perilaku atau tingkah laku, ranah ini meliputi 5 (lima) aspek, 

diantaranya ialah sikap, minat, konsep diri, nilai diri dan moral. 

c. Ranah Psikomotorik, pada ranah ini berkaitan dengan keterampilan 
yang bersifat manual (motorik). Dalam ranah ini penilaian hasil belajar 

itu lebih sering menggunakan simbol atau angka. Rentang angka 

berskala 1-10 yang biasanya menggunakan standar 10-100. Penilaian 

dalam ranah psikomotorik dapat dilakukan melalui penilaian dengan 

menyesuaikan kompetensi dan keterampilan yang dibutuhkan pada 

suatu pembelajaran.
15

 

 

4. Indikator Hasil Belajar 

 

Hasil belajar atau keberhasilan dalam proses belajar ditandai 

dengan telah tercapainya tujuan belajar, baik secara khusus ataupun umum 

dari materi pembelajaran yang disampaikan oleh pendidik selama proses 

Belajar mengajar berlangsung. Dengan diadakannya tes yang bertujuan 

untuk mengetahui hasil yang diinginkan dan tujuan pembelajaran dapat 

tercapai. 

 
15

 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 10. 
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Hasil belajar memiliki indikator yang dijadikan patokan dalam 

mencapai hasil belajar, diantaranya ialah: 

a. Peserta didik dapat menguasai materi pembelajaran sehingga 

mendapatkan hasil atau nilai belajar yang tinggi, baik secara personal 

maupun kelompok. 

b. Peserta didik dapat mencapai tujuan dari pembelajaran ditandai dengan 

adanya perubahan perilaku.
16

 

Kriteria patokan keberhasilan belajar peserta didik diantaranya ialah: 
1) Istimewa, apabila peserta didik telah mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu dapat memahami materi pembelajaran yang 

dijelaskan oleh guru; 

2) Baik sekali, apabila peserta didik telah mencapai hasil belajar 85% 

samapai dengan 94% materi pembelajaran yang dapat dikuasi oleh 

peserta didik; 

3) Baik, apabila peserta didik telah mencapai hasil belajar 84% 

penguasaan materi pembelajaran oleh peserta didik; 

4) Kurang, apabila peserta didik telah mencapai hasil belajar kurang 
dari 75% dikuasai oleh peserta didik.

17
 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diasumsikan bahwa kriteria 

patokan hasil belajar harus sudah ditentukan oleh guru dari awal kegiatan 

pembelajaran seperti Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk dijadikan 

patokan dalam menentukan keberhasilan belajar peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan memahami materi pembelajaran yang 

telah dijelaskan oleh guru. 

 

 

 
 

16
 Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi Nilai-Nilai 

Spiritualitas Dalam Proses Pembelajaran, 45. 
17

 Khuluqo, 46. 
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Tabel 2.1  

Indikator Hasil Belajar 

 

No. Simbol Nilai Angka Huruf Predikat 

1 80-100 A Baik Sekali 

2 70-79 B Baik 

3 60-69 C Cukup 

4 50-59 D Kurang 

5 0-49 E Gagal 

Sumber: Muhibbin Syah (2011 : 223)
18

 

 

Berdasarkan tabel di atas, untuk mengetahui keberhasilan belajar 

siswa yang baik yaitu pada nilai 70 ke atas sesuai dengan simbol angka 

yang diperoleh sehingga guru dapat menentukan dengan “kriteria atau 

predikat seperti baik sekali, baik, cukup, kurang dan gagal”.
19

 Dengan 

adanya kriteria patokan hasil belajar ini untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan hasil belajar saat mengikuti proses pembelajaran. 

5. Pendidikan Agama Islam 

 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Menurut Zakiyah Daradjat, pendidikan agama Islam ialah “suatu 

usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa 

dapat memahami kandungan ajaran agama Islam secara menyeluruh, 

menghayati makna tujuan, serta mengamalkan ajaran-ajaran agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai pandangan hidup.”
20

 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam tercakup dalam al-Qur’an 
dan al-Hadits, yang meliputi keimanan, akhlak, ibadah dan sejarah,  

 

18
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 223. 

19
 Syah, Psikologi Pendidikan, 223. 

20
 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 87. 
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Serta ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup terwujudnya 

keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah, 

sesama manusia maupun hubungan manusia dengan makhluk hidup 

lainnya dan alam sekitar. 

Ahmad Tafsir berpendapat bahwa pendidikan agama Islam adalah 

bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar ia 

berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Pendidikan agama Islam ialah suatu upaya sadar serta sudah terencana 

dalam mempersiapkan siswa untuk memahami, beriman, bertaqwa dan 

memiliki akhlakul karimah dalam menjalankan ajaran agama Islam.
21

 

 

Berdasarkan literatur di atas, dapat diasumsikan bahwa 

pendidikan agama Islam ialah usaha yang telah dilakukan oleh guru 

atau pendidik dalam menjelaskan ajaran agama Islam serta 

mempersiapkan siswa dengan beberapa kegiatan bimbingan, arahan, 

pengajaran, praktek yang dilakukan untuk meyakini, memahami, 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam bukanlah semata-mata untuk 

memenuhi kebutuhan intelektual saja, melainkan untuk 

diaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari guna menjadi pegangan 

untuk melanjutkan perjalanan hidup. Secara umum, pendidikan agama 

Islam bertujuan untuk membentuk pribadi manusia menjadi pribadi 

yang mencerminkan ajaran-ajaran agama Islam dan bertakwa kepada 

Allah. “hakikat tujuan pendidikan agama Islam ialah guna 

terbentuknya insan kamil”
22

 

 

21
 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Cet. Ke-2 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 11. 
22

 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 1998), 83. 
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Imam al-Ghazali berpendapat bahwa tujuan pendidikan agama 

Islam yang paling utama adalah beribadah dan bertaqarrub kepada 

Allah, kesempurnaan insani yang tujuannya kebahagiaan dunia dan 

akhirat. Ahmad D. Marimba berpendapat bahwa tujuan pendidikan 

agama Islam ialah untuk membentuk kepribadian yang Muslim, yakni 

betaqwa kepada Allah.
23

 

 

Di mana pendapat tersebut sesuai dengan firman Allah dalam al- 

Qur’an surat Adz-Dzariyat ayat 56, sebagai berikut: 

نسَ ٱوَ  لْجِنَّ ٱوَمَا خَلقَْتُ  إِلاَّ لِيعَْبدُُونِ  لِْْ  

  “Dan Aku (Allah) tidak menciptakan jin dan manusia kecuali 

hanya untuk mengabdi kepada-Ku”
24

 

Mata pelajaran pendidikan agama Islam yang ada di sekolah 

maupun madrasah bertujuan untuk meningkatkan dan menumbuhkan 

keimanan dengan proses transformasi pengetahuan, penghayatan serta 

pengamalan siswa tentang agama Islam. Sehingga peserta didik akan 

menjadi seorang muslim yang taat dan mengembangkan keimanan, 

ketaqwaannya, berbangsa dan bernegara serta dapat melanjutkan 

pendidikan kejenjang yang lebih tinggi 

Berdasarkan literatur di atas, dapat diasumsikan bahwa tujuan 

pendidikan agama Islam itu adalah semata-mata untuk beribadah dan 

membentuk pribadi insan yang bertaqwa kepada Allah, bertanggung 

jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagiaan 

dunia dan akhirat. 

 

 

 

 

 

23
 Ramayulis, 26. 

24
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Gema Risalah Press, 

1992), 862. 
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c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Agama merupakan masalah yang abstrak, tetapi memiliki dampak 

atau pengaruh yang mendominasi dalam kehidupan sehari-hari. 

Adapun fungsi agama menurut Zakiah Daradjat ialah sebagai berikut: 

1) Memberikan bimbingan dalam hidup, agama yang ditanamkan 

sejak kecil kepada anak-anak akan menumbuhkan pemahaman, 

tingkah laku yang beribadah semata-mata hanya bertaqwa kepada 

Allah. 

2) Menolong dalam menghadapi kesukaran, di mana kesukaran yang 

sering dialami setiap insan itu adalah kekecewaan. Orang yang 

berpengang teguh terhadap agamanya maka setiap kekecewaan 

yang dialaminya dalam kehidupan tidak akan memukul jiwanya, ia 

tidak akan mudah untuk putus asa. 

3) Menentramkan batin, ketika agama tidak ditanamkan dengan baik 

dan agama anak-anak yang kurang pemantauan akan menyebabkan 

kegelisahan dan kegoncangan jiwa dalam diri anak.
25

 

Berdasarkan literatur di atas, dapat diasumsikan bahwa agama 

sangat perlu dalam kehidupan manusia. Kemudian, fungsi dari 

pendidikan agama Islam ialah sebagai pembimbing serta pengarahan 

dalam perkembangan dan pertumbuhan anak didik atau siswa. 

B. Teman Sebaya 

 

1. Pengertian Teman Sebaya 

Teman sebaya berasal dari dua kata, yaitu teman dan sebaya. 

“Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, teman sebaya memiliki arti 

sebagai kawan, sahabat”. Teman sebaya ialah teman yang usianya setara, 

juga  bisa  disebut  teman-teman  yang  usianya  sepantaran  baik  di 

 

 

 

 

 

25
 Akmal Hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam, Ed.1 Cet. 2 (Jakarta: 

Rajawali Press, 2014), 20–22. 



19 
 

 

 

Lingkungan sekolah maupun di lingkungan rumah, misalnya teman 

bermain, teman sekelas belajar dalam sekolah dan sejenisnya.
26

 

Sebagian orang berpendapat mengenai teman sebaya bahwasannya 

teman sebaya ialah seseorang yang satu dengan yang lainnya lahir pada 

waktu yang sama sehingga memiliki usia yang sama. “Pada umumnya 

teman sebaya yaitu anak-anak atau remaja memiliki perkembangan dan 

umur yang sama, secara umum juga teman sebaya adalah teman bermain 

di lingkungan yang ditinggali”.
27

 

Berdasarkan literatur di atas, dapat diasumsikan bahwa teman 

sebaya ialah orang yang memiliki usia, pola pikir, yang rata-rata hampir 

sama. Orang yang mempunyai usia yang hampir sama pada umumnya 

tentu berada dalam tingkat kematangan, kedewasaan dan pola pikir yang 

hampir sama juga. Teman sebaya yang dipilih pun tentu tidak jauh dari 

usianya dan pastinya mempunyai kesamaan dalam status sosialnya. 

Misalnya, seorang siswa yang duduk dibangku Sekolah Menengah 

Pertama (SMP), kebanyakan teman-temannya itu memiliki usia yang sama 

dengannya. Di dunia sangat jarang ditemui di mana seorang siswa SMP 

berteman akrab dengan orang yang berbeda status sosial dengannya. 

2. Fungsi Teman Sebaya 

Teman sebaya tentunya memiliki arti yang penting bagi seorang 

remaja, di mana seorang teman sebaya mampu memberi sumber informasi 

 

26
 Edidarmo dan Mulyadi, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak Madrasah Aliyah 

Kelas XII, 60. 
27

 Fitri Soviyani, Idris, dan Al-Ihwanah, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 31/Iv Kota Jambi,” 22. 
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Dan mampu menjadi sosok teman dan keluarga. Dengan adanya pergaulan 

teman sebaya maka seorang siswa akan berbagi dan akan mengetahui 

sejuah mana kemampuannya, dengan adanya seorang teman yang lebih 

unggul maka siswa tersebut mampu mengevaluasi apapun yang telah ia 

lakukan, sejauh ini apakah sudah baik atau masih kurang baik. 

Adapun beberapa fungsi teman sebaya diantaranya ialah sebagai 

berikut: 

a. Sebagai sahabat (companionship), di mana seorang terman sebaya 

dapat menjadi seorang sahabat, yang bersedia meluangkan waktu 

bersama dan bergabung dalam setiap kegiatan yang dilakukan. 

b. Sebagai pendorong (stimulation), di mana melalui ikatan persahabatan 

akan memberikan siswa berbagai informasi yang menarik, seperti 

gambar gembira dan sebagian mengandung beberapa hiburan. 

c. Sebagai pendukung fisik (physical support), di mana melalui 

persahabatan akan saling meluangkan waktu bersama, memberikan 

pertolongan ketika yang satu sedang berada di titik terendahnya. 

d. Sebagai pendukung ego (ego support), di mana seorang sahabat 

sukarela menyediakan ruang untuk seorang sahabatnya, maksudnya 

ialah ruang untuk memberikan dukungan untuk sesuatu perbuatan yang 

baik, memberikan pemahaman yang timbal balik untuk membantunya 

menjadi pribadi yang mandiri dan mampu mempertahankan jati 

dirinya. 

e. Sebagai perbandingan sosial (social comparison), di mana 

persahabatan selalu membagi beberapa informasi mengenai bagaimana 

caranya hidup bersosial dengan orang-orang yang lainnya, lalu juga 

memastikan bahwa seorang siswa itu sudah menerapkan dalam 

hidupnya itu dengan baik atau belum. 

f. Sebagai pemberi kearaban dan perhatian (intimacy/affection), di mana 

persahabatan memberikan kesan kehangatan terhadap siswa satu sama 

lain, yang berkaitan dengan pengungkapan individu personal siswa.
28

 

 

3. Dampak Pergaulan Teman Sebaya 

Dalam suatu pergaulan tentunya akan menimbulkan dampak bagi 

seseorang, dari dampak tersebut ada yang berdampak positif ada juga yang 

 

 

28
 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2016), 227–28. 
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Berdampak negatif.
29

 Peserta didik yang masuk ke dalam lingkup teman 

sebaya positif maka akan berdampak positif pula terhadap kepribadiannya, 

adapun dampak positif dari pergaulan teman sebaya diantaranya ialah: 

a. Kepribadian peserta didik yang akan lebih siap mental dan batinnya 

untuk menghadapi kehidupan yang telah Tuhan tentukan di masa yang 

akan datang, atau juga bisa dapat disebut dengan sikap yang selalu 

berpikir positif. 

b. Kepribadian individu peserta didik yang dapat memilah perbuatan baik 

dan dapat menanamkan rasa solidaritas antar teman. 

c. Akan memperoleh wawasan dan pengetahuan yang luas, misalnya 

pengetahuan tentang budaya melalui sharing antar teman sebaya. 

d. Peserta didik dapat mengasah bakatnya dengan saling berlatih 

kecakapan bakat dengan sesama teman sebaya. 

e. Peserta didik juga dapat menyalurkan pendapat demi kemajuan 

kelompok teman sebaya. 

f. Mendorong individu untuk bersikap mandiri. 

 
Pergaulan teman sebaya bukan hanya meninggalkan dampak 

positif saja, melainkan juga meninggalkan dampak atau pengaruh yang 

negatif terhadap individu peserta didik. Adapun dampak negatif dari 

pergaulan teman sebaya diantaranya ialah: 

a. Pergaulan teman sebaya yang kurang sehat maka individu anak 

tersebut akan sulit menerima individu lain yang tidak memiliki 

kesamaan. 
 

29
 Rahmayanti Della, “Pengaruh Pergaulan Teman Sebaya dan Motivasi Belajar 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Di SMK Negeri Kalianda Lampung Selatan” (diploma, UIN 

Raden Intan Lampung, 2023), 82. 
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b. Ketidaksamaan antar teman sebaya dengan teman sebaya yang lainnya 

dapat menimbulkan rasa iri dengki pada teman yang lain. 

c. Dengan berbekal penyakit hati yaitu iri dan dengki itu maka tidak 

dapat dipungkiri bahwasannya akan timbul persaingan antar teman 

sebaya. 

d. Selain itu, akan timbul pula pertentangan antar kelompok teman 
sebaya yang satu dengan yang lainnya. 

e. Individu yang kurang bergaul dengan teman-teman sebayanya maka 

akan menjadi pribadi yang tertutup.
30

 

 

4. Indikator Teman Sebaya 

Adanya hubungan interaksi antar individu dalam pergaulan teman 

sebaya melalui persamaan minat, status sosial, pola pikir yang sama 

tentunya dalam kurun waktu yang lama akan menimbulkan sikap akrab 

bahkan akan bersahabat dekat. 

Berdasarkan beberapa asumsi di atas, indikator teman sebaya 

diantaranya ialah: 

a. Teman sebagai pengganti keluarga, anak remaja pada umumnya lebih 

bergantung pada teman-teman mereka dari pada dengan orang tua 

mereka untuk memuaskan kebutuhan pertemanan, perasaan berharga 

dan kasih sayang.
31

 

b. Belajar memecahkan masalah, salah satu fungsi teman sebaya ialah 

belajar saling bertukar perasaan dan masalah, mereka saling 

menumpahkan perasaan, permasalahan, perjuangan (struggle) yang 

dihadapi di dalam kehidupan sehari-hari pastinya semua ada yang 

tidak bisa mereka ceritakan pada orang tua maupun guru mereka. 

Dalam pergaulan teman sebaya, individu dapat mencapai 

ketergantungan kebersamaan dalam kelompok, mereka saling 

bergantungan antara satu sama lain.
32

 
c. Memperoleh dorongan emosional, dalam pergaulan teman sebaya 

tentunya akan ada sikap yang berpengaruh terhadap teman yang 

lainnya, salah satunya mendapatkan dorongan emosional dan sosial 

serta menjadi lebih mandiri, teman sebaya memberikan dorongan bagi 

remaja untuk mengambil peran dan tanggung jawab baru mereka. 

“Dorongan yang diperoleh remaja dari teman sebaya ini akan 

memberikan dampak yang positif misalnya dapat menyebabkan 
 

30
 Slamet Santosa, Dinamika Kelompok (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 82. 

31
Santrock John W, Perkembangan Anak (Jakarta: PT Gelora Aksara Utama, 2007), 205. 

32
 Santosa, Dinamika Kelompok, 79. 
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Berkurangnya ketergantungan remaja pada dorongan keluarga 

mereka”.
33

 

d. Menjadi teman belajar siswa, faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

kelompok teman sebaya ialah kegiatan atau aktivitas yang sama, 

tinggal di lingkungan yang sama dan berpartisipasi dalam organisasi 

yang sama. Bentuk kegiatan atau aktivitas berdasar lingkungan 

bersekolah ditempat yang sama yaitu belajar bersama, sehingga teman 

sebaya akan menjadi teman belajar siswa.
34

 

e. Meningkatkan harga diri siswa, salah satu fungsi positif yang lainnya 

dari teman sebaya yaitu meningkatkan harga diri menjadi seseorang 

yang disukai oleh teman-teman sebaya membuat remaja merasa senang 

karena merasa dapat memberikan energi yang positif bagi teman- 

temannya.
35

 

 

Berdasarkan literatur di atas, dapat diasumsikan bahwa teman 

sebaya bukan hanya menjadi teman dalam ruang lingkup belajar siswa 

saja, melainkan melalui pergaulan teman sebaya, seorang siswa mampu 

mengekspresikan teman sebaya sebagai sosok pengganti keluarga, 

membantu dalam hal memecahkan permasalahan yang sedang dialami, 

menjadi teman belajar yang mampu meningkatkan harga diri siswa. 

C. Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar 

Pergaulan teman sebaya merupakan teman yang usianya setara, atau 

juga bisa disebut teman-teman yang usianya sepantaran baik di lingkungan 

sekolah maupun di lingkungan rumah, misalnya teman bermain, teman sekelas 

belajar dalam sekolah dan sejenisnya.
36

 

Hubungan teman sebaya terjalin hubungan antara anak-anak atau 

remaja karena adanya persamaan usia, status sosial, kebutuhan dan minat. 

Adanya  beberapa  kesamaan  ini  dalam  kurun  waktu  yang  lama  akan 

33
Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, 231. 

34
Desmita, 224. 

35
Desmita, 231. 

36
Edidarmo dan Mulyadi, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak Madrasah Aliyah 

Kelas XII, 60. 
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Membentuk pertemanan atau bahkan persahabatan yang pada akhirnya akan 

membawa pengaruh terhadap diri siswa tersebut secara personal. Misalnya 

akan berpengaruh dalam perilaku, argumen dan pandangan yang sama serta 

ada pula pengaruh baik lainnya seperti berpengaruh terhadap minat belajar dan 

dapat meningkatkan harga diri siswa sehingga merekan akan bersaing secara 

sehat untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan.
37

 

Teman sebaya merupakan salah satu faktor eksternal yang memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Di mana dengan adanya “interaksi sosial yang intensif antara anak-anak 

dan remaja yang usianya setara atau sepadan akan memberikan pengaruh 

terhadap perubahan tingkah laku siswa yang akan berdampak pada kehidupan 

sosial dan hasil belajar siswa.”
38

 

Adapun pengaruh dari teman sebaya seperti melakukan kegiatan- 

kegiatan yang kurang baik atau kegiatan yang tidak bermanfaat maka hal 

tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Pengaruh atau dampak dari 

pergaulan teman sebaya bukan hanya pengaruh yang negatif saja, melainkan 

dari pergaulan teman sebaya itu juga terdapat dampak yang positif, dari 

pergaulan teman sebaya dapat memberikan dampak positif pada motivasi 

akademik siswa. Teman sebaya yang memberikan dampak positif adalah 

teman sebaya yang melakukan aktifitas bermanfaat seperti membentuk 

kelompok belajar, kegiatan ini akan mempengaruhi perilaku siswa untuk 

37
Rizka Oktafia Wulandari, “Pengaruh pergaulan teman sebaya dan disiplin siswa 

terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS kelas VIII SMP Negeri 4 Kepanjen” (undergraduate, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017), 45,. 
38

Abdul Hadis dan Nurhayati B, Psikologi dalam Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2014), 

63–65. 



25 
 

 

 

Termotivasi belajar sehingga mereka akan berlomba-lomba untuk 

meningkatkan hasil belajarnya.
39

 

Berdasarkan literatur di atas, dapat diasumsikan bahwa teman sebaya 

diduga memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Diantara pengaruh 

tersebut terdapat pengaruh yang bersifat positif dan negatif terhadap hasil 

belajar siswa, yang mana pengaruh positif itu berasal dari relasi teman sebaya 

yang mampu memberikan dorongan semangat belajar antar siswa sehingga 

dapat memberikan hasil belajar yang lebih baik. 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

Dalam penelitian yang terdapat dua variabel atau lebih harus 

menemukan kerangka konseptual penelitian atau kerangka berfikir terlebih 

dahulu. Kerangka konseptual penelitian merupakan suatu kerangka yang 

membahas tentang bagaimana teori berhubungan dengan indikator atau faktor 

yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting dalam penelitian ini.
40

 

Bentuk dari hasil belajar peserta didik dapat diukur melalui nilai 

sebagai hasil akhir dari proses belajar, nilai menunjukkan sejauh mana 

kemampuan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran yang sudah 

dipelajari. Di mana semakin giat peserta didik belajar maka nilai yang 

diperoleh pun akan semakin memuaskan. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar pada peserta didik 

dapat dilihat dari faktor internal maupun faktor eksternal.  Salah satu 

komponen yang mempengaruhi hasil belajar siswa ialah teman sebaya, 
 

39
Sudarwan Danim, Perkembangan Peserta Didik (Rineka Cipta, 2020), 139, 

40
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Cet. Ke-16 (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 60. 
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Dengan adanya relasi teman sebaya siswa dapat mengevaluasi yang mereka 

lakukan itu lebih baik atau kurang baik jika dibandingkan dengan teman 

sebayanya. Pada dasarnya siswa lebih cenderung meniru apa yang dilakukan 

oleh temannya itu, hal ini dikarenakan siswa lebih banyak berinteraksi dengan 

teman sebayanya. 

E. Hipotesis Penelitian 

“Hipotesis berasal dari dua suku kata yaitu hipo dan tesis atau thesis. 

Kata hipo berarti lemah atau kurang dan kata thesis berarti teori yang 

disajikan sebagai bukti. Jadi, hipotesis adalah pernyataan yang masih lemah 

dan perlu dibuktikan kebenarannya.”
41

 Dalam pengertian lain, hipotesis 

merupakan jawaban atau dugaan sementara atas permasalahan dalam 

penelitian. Karena, dalam jawaban yang diberikan didasari dengan teori-teori 

yang mendukung pada pokok pembahasan penelitian, belum didasari dengan 

fakta di tempat objek penelitian.
42

 

Berdasarkan pengertian di atas, dapat diasumsikan bahwa hipotesis 

penelitian adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian, maka 

peneliti bisa membuktikan dugaan sementara tersebut dengan hasil penelitian 

yang ada di lapangan sesuai dengan fakta. 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh teman 

sebaya terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Batanghari 

Kecamatan Lampung Timur.” 

 

41
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), 28. 
42

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 64. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif deskriptif. “Penelitian kuantitatif deskriptif memiliki tujuan untuk 

mendapatkan gambaran penjelasan pada permasalahan yang ada disetiap 

variabel. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang 

mendapatkan sampel secara acak.”
1
 Kemudian dalam mengumpulkan data 

penelitian, pada penelitian ini menggunakan instrumen penelitian. Dalam 

penelitian ini menganalisis data menggunakan statistik. Selain itu, statistik 

juga digunakan dalam menguji hipotesis yang telah dirancang. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dasumsikan bahwa pada 

penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

analisis regresi linear sederhana. Di mana, peneliti ingin mengetahui lebih 

dalam terkait pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam, analisis regresi sederhana dipakai untuk 

mengetahui pengaruh variabel (x) terhadap variabel (y). Sehingga analisis 

regresi linear sederhana dalam penelitian ini guna mengetahui sebab akibat 

(asosiatif) teman sebaya terhadap hasil belajar pendidikan agama Islam siswa 

SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

 

 

 

 

 

1
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), Cet. Ke-11 (Bandung: Alfabeta, 2010), 14. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah penetapan batasan yang 

dilakukan oleh penulis pada variabel penelitian sehingga variabel tersebut 

dapat dihitung dan menjadi variabel yang jelas. Definisi operasional variabel 

adalah “suatu objek pada sebuah penelitian yang memiliki variasi tertentu 

yang telah ditetapkan peneliti yang kemudian akan dipelajari guna 

memperoleh informasi kemudian dapat ditarik kesimpulannya”.
2
 

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
 

1. Variabel bebas (x) adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

atau yang menjadi penyebab adanya suatu perubahan variabel dan 

menimbulkan terjadinya variabel terikat.
3
 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu teman sebaya. “teman 

sebaya merupakan teman yang usianya setara”
4
 atau juga bisa disebut 

teman-teman yang usianya sepantaran baik di lingkungan sekolah 

maupun di lingkungan rumah misalnya teman bermain, teman sekelas 

belajar dalam sekolah dan sejenisnya. 

Berdasarkan uraian di atas, adapun indikator dari teman sebaya 
ialah: 

a. Teman sebagai pengganti keluarga; 

b. Belajar memecahkan masalah; 

c. Memperoleh dorongan emosional; 

d. Menjadi teman belajar; 

e. Meningkatkan harga diri siswa. 
 

 

2
 Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Citapustaka Media, 

2014), 109. 
3
 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan: Metode, Pendekatan, dan Jenis (Kencana, 2015), 

95. 
4
 Edidarmo dan Mulyadi, Pendidikan Agama Islam Akidah Akhlak Madrasah Aliyah 

Kelas XII, 60. 
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2. Variabel terikat (y) ialah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas.
5
 Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel terikat adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. “Hasil belajar merupakan adanya perubahan tingkah laku 

siswa yang dapat diamati dan dapat diukur dalam bentuk perubahan 

sikap, keterampilan dan pengetahuannya”.
6
 Adapun indikator dari hasil 

belajar adalah: 

Tabel 3.1 

Indikator Hasil Belajar 

 

No. Simbol Nilai Angka Huruf Predikat 

1 80-100 A Baik Sekali 

2 70-79 B Baik 

3 60-69 C Cukup 

4 50-59 D Kurang 

5 0-49 E Gagal 

Sumber: Muhibbin Syah (2011 : 223)
7
 

 

C. Populasi Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

 

1. Populasi 

Populasi merupakan suatu objek/subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang terdapat pada wilayah generalisasi untuk 

ditetapkan dan dipelajari oleh peneliti sehingga dapat ditarik 

kesimpulannya.
8
 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII di 

SMP N 2 Batanghari Lampung Timur. 

 

 

 

 

 

5
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 69. 

6
 Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, 155. 

7
 Syah, Psikologi Belajar, 223. 

8
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 80. 
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Tabel 3.2  

Jumlah Populasi  

 

Kelas Jumlah Siswa 

VIII1 32 siswa 

VIII2 32 siswa 

VIII3 31 siswa 

VIII4 31 siswa 

Jumlah Keseluruhan 126 siswa 

Sumber: Kepala Sekolah SMP N 2 Batanghari 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang akan diteliti. Jika populasi itu jumlahnya begitu besar 

dan peneliti tidak memungkinkan untuk mempelajari seluruh yang ada 

populasi, dikarenakan adanya keterbatasan waktu maka dari itu peneliti 

mengambil sampel dari populasi tersebut.
9
 

Sampel biasa disebut dengan sebagian atau wakil dari populasi 

yang akan diteliti. Jika populasi kurang dari 100 orang, maka jumlah 

sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar 

dari 100 orang, maka bisa diambil 10%-15% atau 20%-25% dari jumlah 

populasinya.
10

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pada penelitian ini jumlah populasi 

sebanyak 126 siswa, dikarenakan jumlah populasi yang lebih dari 100 

orang maka peneliti mengambil 25% dari jumlah keseluruhan populasi 

siswa dengan mengambil 32 sampel jumlah siswa kelas VIII SMP Negeri 

2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

 

9
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 118. 
10

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, Ed. Revisi 2016 

(Bandung: Rineka Cipta, 2010), 104. 
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3. Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk 

pengambilan sampel. Pada penelitian ini, teknik sampling yang digunakan 

ialah teknik sampling sistematis. Teknik sampling sistematis ialah teknik 

pengambilan sampel dari populasi yang akan dijadikan sebagai sampel 

sudah ditentukan.
11

 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, teknik yang digunakan oleh 

peneliti dalam penelitian ini adalah teknik Proportionate Stratified 

Random Sampling (Proporsional Random Sampling), yaitu teknik 

pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang representatif, 

pengambilan subjek dari setiap strata ditentukan seimbang dengan 

banyaknya subjek dari masing-masing strata. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan point penting dalam melakukan 

penelitian untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Jika peneliti tidak 

memahami teknik pengumpulan data, sulit untuk peneliti mendapatkan data 

yang sesuai dengan syarat yang telah ditentukan.
12

 Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah 

sebagai berikut: 

1. Angket (Kuesioner) 

Kuesioner ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan berupa 

pertanyaan-perntanyaan baik secara lisan maupun tulisan yang diberikan 
 

11
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 123. 
12

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 137. 
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Kepada responden untuk dijawab. Kuesioner ini merupakan teknik 

pengumpulan data yang sangat efisien jika peneliti sangat paham dengan 

variabel yang dihitung dan juga peneliti tahu dari responden apa yang bisa 

diharapkan.
13

 

Kuesioner yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah kuesioner langsung, di mana jawaban yang diberikan telah 

disediakan, peneliti telah memberi alternatif jawaban kepada responden 

yang kemudian responden memilih salah satu alternatif jawaban yang 

telah disediakan. Peneliti menggunakan angket ini untuk mengukur 

pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Responden memberikan tanda checklist (√) pada alternatif 

jawaban yang dianggap sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

Jawaban sangat selalu diberi skor 4  

Jawaban sering diberi skor 3  

Jawaban kadang - kadang diberi skor 2 

Jawaban tidak pernah diberi skor 1 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam pengertiannya adalah jejak peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mencari informasi melalui gambar, dokumen, notulensi dan lain 

sebagainya.
14

 

 

 

13
 Sugiyono, 142. 

14
 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian, Cet. Ke-4 (Depok: Rajawali Press, 2020), 83. 
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Peneliti menggunakan metode dokumentasi ini untuk menemukan, 

mengumpulkan data-data mengenai keadaan sekolah yang akan diteliti 

dan juga data kegiatan proses belajar mengajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan tujuan untuk melengkapi penelitian 

tersebut sehingga mendapatkan data yang signifikan. Data-data ini akan 

didapatkan dari bagian data di sekolah tersebut. 

E. Instrumen Penelitian 

 

1. Rancangan/Kisi-Kisi Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat untuk mengukur suatu 

fenomena alam maupun fenomena sosial yang sudah diamati. Fenomena 

alam atau fenomena sosial ini yang disebut dengan variabel. Mengukur 

variabel dengan menggunakan instrumen ini sudah banyak dilakukan dan 

telah teruji validitas dan reliabilitasnya.
15

 Berikut ini adalah kisi-kisi 

instrumen yang akan digunakan dalam penelitian: 

 

PENGARUH TEMAN SEBAYA TERHADAP HASIL BELAJAR 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SISWA SMP NEGERI 2 BATANGHARI 

KABUPATEN LAMPUNG TIMUR 

Tabel 3.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

 

Variabel Sub Variabel Indikator No Item 

Variabel 

bebas (x) 

Teman Sebaya di 

Lingkungan Sosial 
(sekolah) 

Teman sebaya sebagai 
pengganti keluarga 

1,2,3,4 

Belajar memecahkan 5,6,7,8 

 

 

 

 

15
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 148.
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Teman 
Sebaya 

 masalah  

Memperoleh dorongan 
emosional 

9,10,11,12 

Menjadi teman belajar 13,14,15,16 

Meningkatkan harga diri 
siswa 

17,18,19,20 

Variabel 

terikat (y) 

Hasil Belajar 

Ranah Kognitif Nilai ulangan harian mata 

pelajaran pendidikan agama 

Islam 

 

 

 

2. Pengujian Instrumen 

 

a. Validitas 

Validitas pda hakikatnya merupakan suatu instrumen yang 

diukur untuk menentukan apakah instrumen tersebut valid atau tidak, 

dapat dikatkan valid jika suatu instrumen dapat menjelaskan data dari 

sebuah variabel yang diteliti secara akurat.
16

 

Rumus validitas yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu 

rumus Product Moment. “Product moment merupakan salah satu 

teknik yang sering digunakan oleh peneliti dalam sebuah penelitian, 

product moment ini digunakan untuk mencari koerlasi antar dua 

variabel”.
17

 Adapun rumus dari product moment adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

16
 Rostina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, Cet. Ke-2 (Bandung: Alfabeta, 

2015), 59. 
17

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2015), 

190. 
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Keterangan: 

 

rxy = Koefesien korelasi skor butir dengan score total 
∑Y = Jumlah skor total 
∑X = Jumlah skor butir 

∑XY = Jumlah perkalian antara skor total dan skor butir 

∑X
2
 = Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y
2
 = Jumlah kuadrat skor total 

𝑛 = Banyaknya responden
18

 

 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dalam melakukan uji 

validitas menggunakan rumus product moment, untuk memperoleh 

hasil uji validitas. 

b. Reliabilitas 

“Reliabilitas merupakan suatu alat instrumen penelitian yang 

hasil pengukurannya memberikan hasil yang sama pada objek yang 

sama meskipun dilakukan oleh orang dan tempat yang berbeda”.
19

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan rumus Spearmean Brown. 

Adapun rumus spearmean brown adalah sebagai berikut: 

r11 =  2 x rb 

1 + rb 

Keterangan: 

ri = Reliabilitas instrumen 

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan 

kedua.
20

 

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti dalam melakukan uji 

reliabilitas menggunakan rumus spearmean brown. Uji reliabilitas 

 

 

 

18
 Tri Cahyono, Statistik Uji Korelasi (Banyumas: Yayasan Sanitarian Banyumas, 2017), 

32. 
19

 Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, 69. 
20

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), 186. 
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Dilakukan agar dalam menghitung instrumen yang dilakukan secara 

berulang kali akan mendapatkan data yang sama. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang akan digunakan dalam sebuah penelitian 

kuantitatif sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah 

atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan, dikarenakan pada kesempatan 

ini jenis penelitiannya ialah kuantitatif. Maka teknik analisis data 

menggunakan metode statistik deskriptif. Setelah data-data terkumpul, 

selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan rumus statistik.
21

Adapun 

analisis data yang akan peneliti gunakan yaitu menggunakan rumus statistik 

analisis product moment. Rumus tersebut sebagai berikut: 

Keterangan: 

rxy = Koefesien korelasi skor butir dengan score total 
∑Y = Jumlah skor total 

∑X = Jumlah skor butir 

∑XY = Jumlah perkalian antara skor total dan skor butir 

∑X
2
 = Jumlah kuadrat skor butir 

∑Y
2
 = Jumlah kuadrat skor total 

𝑛 = Banyaknya responden
22

 
 

Oleh karena itu, peneliti menggunakan analisis product moment untuk 

menganalisis data pengaruh karena peneliti ingin melihat apakah ada 

pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap hasil belajar siswa dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pengujian uji hipotesis penelitian ini dibantu dengan program 

statistical for social science (SPSS) for windows versi 27 

Hasil Uji coba dari variabel X sebagai berikut : 

a. Uji Validasi 
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Tabel 3.4 

Hasil Uji coba Validitas Angket Pengaruh Teman Sebaya 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 

JUML

AH 

S1 Pearson 

Correlation 

1 .167 .361 .397 .228 .342 .233 .404 .234 .196 .131 .338 .212 .262 -.029 .006 .650
**
 .507

*
 .313 .241 .573

**
 

Sig. (2-tailed)  .482 .117 .083 .334 .140 .323 .078 .321 .409 .583 .145 .369 .265 .903 .980 .002 .022 .178 .305 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson 

Correlation 

.167 1 .235 .187 .325 -.030 .369 .029 .691
**
 .091 .055 .211 -.048 -.066 .221 .300 .515

*
 .110 .657

*

*
 

.431 .517
*
 

Sig. (2-tailed) .482  .318 .430 .162 .900 .109 .902 .001 .703 .819 .372 .840 .783 .349 .199 .020 .643 .002 .058 .020 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson 

Correlation 

.361 .235 1 .084 .064 .034 .499
*
 .407 .430 .170 .123 .092 .313 .284 .247 .336 .208 .412 .351 .549

*
 .574

**
 

Sig. (2-tailed) .117 .318  .725 .788 .888 .025 .075 .059 .474 .607 .698 .179 .225 .293 .148 .380 .071 .129 .012 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson 

Correlation 

.397 .187 .084 1 .298 .357 .057 .263 .214 .225 .305 .245 .129 .209 .410 .308 .505
*
 .205 .315 .089 .540

*
 

Sig. (2-tailed) .083 .430 .725  .202 .123 .812 .263 .366 .340 .191 .297 .588 .376 .073 .186 .023 .386 .176 .708 .014 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson 

Correlation 

.228 .325 .064 .298 1 .251 .145 .559
*
 .437 .207 .374 .397 .198 .193 .126 -.105 .422 -.209 .207 .068 .484

*
 

Sig. (2-tailed) .334 .162 .788 .202  .287 .542 .010 .054 .381 .104 .083 .404 .416 .598 .660 .064 .376 .381 .775 .030 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

3
7
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S6 Pearson 

Correlation 

.342 -.030 .034 .357 .251 1 .118 .246 .073 .296 .379 .457
*
 .122 .213 .193 .005 .388 .325 .258 .050 .467

*
 

Sig. (2-tailed) .140 .900 .888 .123 .287  .619 .296 .759 .204 .100 .043 .609 .367 .415 .982 .091 .163 .272 .834 .038 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S7 Pearson 

Correlation 

.233 .369 .499
*
 .057 .145 .118 1 .074 .442 .009 -.100 .248 -.079 .214 -.033 .426 .556

*
 .413 .328 .064 .453

*
 

Sig. (2-tailed) .323 .109 .025 .812 .542 .619  .755 .051 .969 .676 .293 .741 .365 .889 .061 .011 .070 .158 .789 .045 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S8 Pearson 

Correlation 

.404 .029 .407 .263 .559
*
 .246 .074 1 .359 .390 .513

*
 .204 .395 .319 .172 .027 .361 .301 .248 .269 .604

**
 

Sig. (2-tailed) .078 .902 .075 .263 .010 .296 .755  .120 .089 .021 .389 .085 .170 .468 .910 .117 .197 .291 .251 .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S9 Pearson 

Correlation 

.234 .691
*

*
 

.430 .214 .437 .073 .442 .359 1 .564
**
 .275 .486

*
 .318 .258 .387 .516

*
 .480

*
 .177 .407 .293 .751

**
 

Sig. (2-tailed) .321 .001 .059 .366 .054 .759 .051 .120  .010 .240 .030 .172 .272 .092 .020 .032 .456 .075 .210 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

0 

Pearson 

Correlation 

.196 .091 .170 .225 .207 .296 .009 .390 .564
**
 1 .567

*

*
 

.514
*
 .374 .577

*

*
 

.478
*
 .316 .213 .257 -.002 .282 .623

**
 

Sig. (2-tailed) .409 .703 .474 .340 .381 .204 .969 .089 .010  .009 .020 .104 .008 .033 .174 .367 .274 .992 .228 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

1 

Pearson 

Correlation 

.131 .055 .123 .305 .374 .379 -.100 .513
*
 .275 .567

**
 1 .108 .289 .307 .456

*
 .256 .242 .156 .290 .274 .542

*
 

Sig. (2-tailed) .583 .819 .607 .191 .104 .100 .676 .021 .240 .009  .651 .216 .189 .043 .277 .304 .511 .215 .242 .014 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

2 

Pearson 

Correlation 

.338 .211 .092 .245 .397 .457
*
 .2 48 .204 .486

*
 .514

*
 .108 1 .048 .134 -.064 -.096 .535

*
 .177 -.051 .286 .496

*
 

3
8
 



39 
 

 

 

Sig. (2-tailed) .145 .372 .698 .297 .083 .043 .293 .389 .030 .020 .651  .839 .575 .788 .688 .015 .456 .832 .221 .026 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

3 

Pearson 

Correlation 

.212 -.048 .313 .129 .198 .122 -.079 .395 .318 .374 .289 .048 1 .745
*

*
 

.288 .249 .014 -.008 .160 .154 .455
*
 

Sig. (2-tailed) .369 .840 .179 .588 .404 .609 .741 .085 .172 .104 .216 .839  .000 .219 .290 .953 .972 .500 .516 .044 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

4 

Pearson 

Correlation 

.262 -.066 .284 .209 .193 .213 .214 .319 .258 .577
**
 .307 .134 .745

*

*
 

1 .247 .336 .161 .206 .079 .146 .537
*
 

Sig. (2-tailed) .265 .783 .225 .376 .416 .367 .365 .170 .272 .008 .189 .575 .000  .293 .148 .497 .384 .740 .540 .015 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

5 

Pearson 

Correlation 

-.029 .221 .247 .410 .126 .193 -.033 .172 .387 .478
*
 .456

*
 -.064 .288 .247 1 .566

*

*
 

.036 .032 .275 .114 .476
*
 

Sig. (2-tailed) .903 .349 .293 .073 .598 .415 .889 .468 .092 .033 .043 .788 .219 .293  .009 .880 .893 .241 .632 .034 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

6 

Pearson 

Correlation 

.006 .300 .336 .308 -.105 .005 .426 .027 .516
*
 .316 .256 -.096 .249 .336 .566

*

*
 

1 .181 .061 .239 .049 .450
*
 

Sig. (2-tailed) .980 .199 .148 .186 .660 .982 .061 .910 .020 .174 .277 .688 .290 .148 .009  .445 .800 .311 .836 .046 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

7 

Pearson 

Correlation 

.650
*

*
 

.515
*
 .208 .505

*
 .422 .388 .556

*
 .361 .480

*
 .213 .242 .535

*
 .014 .161 .036 .181 1 .487

*
 .481

*
 .201 .706

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .020 .380 .023 .064 .091 .011 .117 .032 .367 .304 .015 .953 .497 .880 .445  .029 .032 .395 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S1

8 

Pearson 

Correlation 

.507
*
 .110 .412 .205 -.209 .325 .413 .301 .177 .257 .156 .177 -.008 .206 .032 .061 .487

*
 1 .408 .246 .484

*
 

Sig. (2-tailed) .022 .643 .071 .386 .376 .163 .070 .197 .456 .274 .511 .456 .972 .384 .893 .800 .029  .075 .296 .030 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

3
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S1

9 

Pearson 

Correlation 

.313 .657
*

*
 

.351 .315 .207 .258 .328 .248 .407 -.002 .290 -.051 .160 .079 .275 .239 .481
*
 .408 1 .224 .575

**
 

Sig. (2-tailed) .178 .002 .129 .176 .381 .272 .158 .291 .075 .992 .215 .832 .500 .740 .241 .311 .032 .075  .342 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S2

0 

Pearson 

Correlation 

.241 .431 .549
*
 .089 .068 .050 .064 .269 .293 .282 .274 .286 .154 .146 .114 .049 .201 .246 .224 1 .474

*
 

Sig. (2-tailed) .305 .058 .012 .708 .775 .834 .789 .251 .210 .228 .242 .221 .516 .540 .632 .836 .395 .296 .342  .035 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

JU

ML

AH 

Pearson 

Correlation 

.573
*

*
 

.517
*
 .574

*

*
 

.540
*
 .484

*
 .467

*
 .453

*
 .604

*

*
 

.751
**
 .623

**
 .542

*
 .496

*
 .455

*
 .537

*
 .476

*
 .450

*
 .706

**
 .484

*
 .575

*

*
 

.474
*
 1 

Sig. (2-tailed) .008 .020 .008 .014 .030 .038 .045 .005 .000 .003 .014 .026 .044 .015 .034 .046 .001 .030 .008 .035  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

4
0
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Table 3.5 

Tabel Interprestasi Validitas Item Soal Tentang Teman Sebaya 

 

Variabel No. Item r hitung r tabel Interprestasi Keterangan 

Teman Sebaya 

1 0,573 0,444 Sedang Valid 

2 0,517 0,444 Sedang Valid 

3 0,574 0,444 Sedang Valid 

4 0,54 0,444 Sedang Valid 

5 0,484 0,444 Sedang Valid 

6 0,467 0,444 Sedang Valid 

7 0,453 0,444 Sedang Valid 

8 0,604 0,444 Kuat Valid 

9 0,751 0,444 Kuat Valid 

10 0,623 0,444 Kuat Valid 

11 0,542 0,444 Sedang Valid 

12 0,496 0,444 Sedang Valid 

13 0,455 0,444 Sedang Valid 

14 0,537 0,444 Sedang Valid 

15 0,476 0,444 Sedang Valid 

16 0,45 0,444 Sedang Valid 

17 0,706 0,444 Kuat Valid 

18 0,484 0,444 Sedang Valid 

19 0,575 0,444 Sedang Valid 

20 0,474 0,444 Sedang Valid 

 

b. Uji Reliabilitas 

Tabel 3.6 

Tabel Uji Coba Reliabilitas Angket Pengaruh Teman Sebaya 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Reliability Statistics 

Cronbach’s Alpha Part 1 Value .793 

N of Items 11
a
 

Part 2 Value .536 

N of Items 10
b
 

Total N of Items 21 

Correlation Between Forms .947 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .973 

Unequal Length .973 

Guttman Split-Half Coefficient .789 

a. The items are: S1, S2, S3, S4, S5, S6, S7, S8, S9, S10, S11. 

b. The items are: S11, S12, S13, S14, S15, S16, S17, S18, S19, 

S20, JUMLAH. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

21
 Sugiyono, 207. 

22
 Cahyono, Statistik Uji Korelasi, 32. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Temuan Umum 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat SMP Negeri 2 Batanghari 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Iriyanto, S.Pd. selaku 

Kepala SMP Negeri 02 Batanghari dan Taslam selaku Kepala 

Urusan Tata Usaha, maka sejarah dapat diceritakan sebagai berikut: 

Untuk memberikan kesempatan yang lebih luas bagi lulusan 

Sekolah Dasar di Kecamatan Batanghari dengan jumlah SD: 40 dari 

16 desa yang hanya ada satu Sekolah Lanjutan Pertama (SLTP) 

Negeri 1 Batanghari yang ada di pusat Kecamatan. Untuk itu pada 

tahun pelajaran 1994/1995 dibuka Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama (SLTP) Negeri 02 Batanghari Sribasuki.  

Perencanaan untuk mendirikan sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama (SLTP) Negeri 02 Batanghari ini sudah lama terbukti dari 

Kanwil Depdikbud Provinsi Lampung pada tahun 1991. Untuk 

merealisasikan kesempatan belajar yang lebih luas tersebut di atas 

maka Drs. Hasan Basri  selaku Kepala Sekolah Lanjutan Tingkat 

Pertama Negeri 1 Batanghari menugaskan guru-guru  untuk 

menerima murid baru tahun pelajaran 1994/1995 Sekolah Lanjutan 

Tingkat Pertama Negeri 02 Batanghari di Sribasuki. Guru-guru 

tersebut adalah: 

 

43 



44 
 

 

 

a) Tulus Suharyono 

b) Drs. Puguh Astoto 

c) Basrodin 

d) Muawi Martun 

e) Slamet Ruyadi 

Waktu itu kegiatan penerimaan murid baru menumpang di 

Kantor SD Negeri 2 Sribasuki Kecamatan Batanghari sampai batas 

waktu yang ditentukan untuk penerimaan murid baru teryata hanya 

mendapatkan 52 siswa. Untuk itu wakil kepala sekolah SLTP Negeri 

2 Batanghari di Sribasuki (Tulus Suharyono) melapor ke Kanwil 

Depdikbud Kabupaten Lampung Tengah mengenai siswa yang 

hanya lebih sedikit, kemudian diinstruksikan untuk membuka 

penerimaan murid baru yang gelombang kedua. 

Mungkin karena kabar SLTP Negeri 02 Batanghari di 

Sribasuki ini kurang tersebar di masyarakat sehingga yang mendaftar 

hanya sedikit, untuk itu atas inisiatif guru tersebut menyebar 

informasi yang lebih luas lagi yaitu dengan memasang pengumuman 

di tempat- tempat umum. Pada waktu batas yang disediakan pada 

penerimaan murid baru gelombang kedua juga tidak ada tambahan 

siswa baru maka dimulailah proses kegiatan belajar mengajar dengan 

jumlah siswa 52 yang dibagi dalam dua kelas. Hal ini ditetapkan 

begitu agar tidak terlalu sedikit jumlah jam mengajar bagi guru-

gurunya.  
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Guru-guru yang ditugaskan untuk mengajar di SLTP Negeri 02 

Batanghari di Sribasuki menempati gedung EX SMP PGRI 4 

Batanghari yang sudah ditutup karena siswanya sudah habis. 

Kemudian oleh pengurus/ Kepala SMP PGRI 4 (Suhadi) tanah dan 

gedung tersebut dihibahkan kepada pemerintah selanjutnya di 

bangun SLTP Negeri 02 Batanghari 

Guru-guru yang ditugaskan untuk mengajar di SLTP Negeri 02 

Batanghari Fillial di Sribasuki adalah guru SLTP Negeti 02 

Batanghari dan juga guru-guru dari tanaga honorer. Pada tahun 

kedua yaitu tahun pelajaran 1995/1996 menerima murid baru dengan 

jumlah 105 siswa yang dijadikan rmbongan belajar. 

Karena gedung EX SMP PGRI 4 yang jumlah ruangannya 

hanya 3 ruangan maka tidak cukup untuk belajar, selanjutnya untuk 

sementara pindah dan menumpang di SD Negeri 02 Sribasuki 

dengan waktu belajar siang hari, pada tahun kedua inilah mulai 

merealisasikan pembangunan unit gedung baru SLTP Negeri 02 

Batanghari yang terletak pada tanah yang dihibahkan oleh SMP 

PGRI 4 dan ditambah swadaya masyarakat Desa Sribasuki sehingga 

luas seluruhnya 2 hektar.  

Kemudian pada waktu cawu ketiga tahun kedua pembangunan 

di SLTP Negeri 02 Batanghari selesai maka Kepala Sekolah 

mengajukan permohonan untuk menempati gedung baru. Pada tahun 

ketiga 1996/1997 dalam penerimaan murid baru menerima 135 siswa 

terbagi dalam 3 rombongan belajar yaitu: 
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a. Kelas satu 3 rombongan 

b. Kelas dua 2 rombongan 

c. Kelas tiga 1 rombongan. 

b. Identitas SMP Negeri 2 Batanghari 

 

Tabel 4.1 

Identitas SMP Negeri 2 Batanghari 

Nama Sekolah : UPTD SMP Negeri 2 Batanghari 

NIS/NSS : 200250/201120402031 

NPSN : 10805928 

Status Sekolah : Negeri 

Tahun Berdiri : 1994/1995 

Alamat : Desa Sribasuki 

Desa/Kelurahan : Sribasuki 

Kecamatan : Batanghari 

Kabupaten : Lampung Timur 

Provinsi : Lampung 

Akreditasi : A 

Luas Tanah : 12,500 M2 

Luas Bangunan : 2,584 M2 

Nama Kepala Sekolah : MUHAMAD IKHWAN, S.Pd 

 

c. Visi, Misi dan Tujuan SMP Negeri 2 Batanghari 

Visi 

Bertaqwa, Berilmu dan Berprestasi 

 

Misi 
1. Menanamkan Keyakinan Terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa 

2. Membentuk Perilaku Siswa Agar Berbudi Pekerti Luhu 

3. Melaksanakan Pembelajaran Seacara Terpadu 

4. Melaksanakan Bimbingan Belajar Secara Optimal 

5. Meningkatkan dan Mengembangkan Kreatifitas , Bakat dan 

Minat Siswa 
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Tujuan 

1. Menghasilkan Lulusan Yang beriman dan Bertaqwa 

2. Menghasilkan Lulusan Yang Berahlak Mulia 

3. Menghasilkan Lulusan Yang  Berilmu dan Berguna 

dimasa Depan 

4. Menghasilkan Lulusan Yang Siap Melanjutkan 

Pendidikan Ke jenjang Pendidikan Yang Lebih Tinggi 

5. Menghasilkan Lulusan Yang Berprestasi di bidang Seni 

dan Olahraga 

 

d. Keadaan Guru dan Siswa SMP Negeri 2 Batanghari 

Tabel 4.2 

Keadaan Guru SMP Negeri 2 Batanghari 

NO NAMA NIP 
MATA 

PELAJARAN 

1 Rohmanu, S.Pd 196810221991031004 Matematika 

2 Drs. Radius Noorie, M.Pd 196611151998021001 Matematika 

3 Drs. Rudiyantoko 196505101997021002 IPA 

4 Dra. Nurhayati 196711241997022001 PPKN 

5 Dra. Ida Royani 196810241997022001 IPS 

6 Hesty Tumirah, S.Pd 196905151997022001 Bahasa Inggris 

7 R. Firman H., S.Pd 196909081997031008 PJOK 

8 Septy Fanigia, S.Pd 197109121997022002 Bahasa Indonesia 

9 Yulita, S.Pd 196507241987102001 Prakarya 

10 Suwarno, S.Pd 197105061998021001 Bahasa Inggris 

11 Sumirah, S.Pd 196409101991032004 IPA 

12 Sudiyono, M.Pd.I 196811251999031002 PAI 

13 Wilujeng, S.Pd 196912152000122001 Bahasa Indonesia 

14 Siti Qomariah, S.Pd 196407121998022001 IPS/ Seni Budaya 

15 Herolisa Germato, S.Pd 198311302010011010 Seni Budaya 

16 Aris Munandar, S.Pd 197105081998021001 Bahasa Inggris 

17 Jafar Susasi, S.Ag 196906172005011007 BK/ PAK 

18 Celly Novita S.Pd 198811253011012004 Matematika 

19 Dra. Siti Wastiati. 196606252014072001 BK/ PAK 

20 Marsiyani, S. Pd.I 197808132014072002 PAI/ PAK 

21 Riswani, S.Pd 197304102010012001 Bahasa Lampung 

22 Cahyo A. Setiawan, S.Pd 198908112019031001 IPA 

23 Wiki Wulandari, S.Pd 198910102019032004 PPKN 

24 Arif Cahyanto, S.Pd 199109082022211005 PJOK 

25 Widi Marsela, S.Pd - Bahasa Indonesia 

26 Tiara Febriana, S.Pd - TIK 
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Tabel 4.3 

Keadaan Siswa SMP Negeri 2 Batanghari 

Kelas VII (1-4) VIII (1-4) IX (1-5) Jumlah 

Laki-laki 61 72 81 214 

Perempuan 40 55 54 149 

Jumlah 101 127 135 363 

Rombel 4 4 5 13 

 

e. Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Batanghari 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Batanghari 
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f. Denah Bangunan SMP Negeri 2 Batanghari 

 

Gambar 4.2 

Denah Bangunan SMP Negeri 2 Batanghari 

 
                                  SITE PLANE SMP NEGERI 2 BATANGHARI 

       ---- 74 M ----                             LAMPUNG TIMUR 
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Keterangan Kode : 

 
 D :  Bangunan Gedung terdiri dari (Kantor + Toilet) 

 O :  Bangunan Gedung Perpustakaan 

 I :  Bangunan Gedung terdiri dari 3 kelas 

 J :  Bangunan Gedung terdiri dari 2 kelas 

 K :  Bangunan Gedung terdiri dari 1 kelas 

 P :  Bangunan Mushola 

 Q :  Bangunan Gedung Laboratorium 

 V.b :  Sumur BOR 

 V.c :  Tower Air 

 W :  Bangunan Toilet/WC 

 Y :  Bangunan Pagar  

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui data secara umum tentang pengaruh teman sebaya 

dan hasil belajar pendidikan agama islam siswa, penulis mengadakan 

penelitian menggunakan angket langsung yang disajikan kepada siswa 

yang menjadi sempel penelitian. Untuk memperoleh skor angket 

berdasarkan atas jawaban yang diperoleh dari responden dimana untuk 

tiap-tiap item memiliki skor sebagai berikut :  

a. Untuk jawaban Selalu diberi skor 4  

b. Untuk jawaban Sering diberi skor 3 

c. Untuk jawaban Kadang-kadang diberi skor 2 

d. Untuk jawaban Tidak Pernah diberi skor 1 
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Tabel 4.4 

Skor hasil angket Pengaruh Teman Sebaya 

No Nama 
Butir Soal Jumlah 

S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 
 

1 AF 2 3 3 4 1 2 1 4 2 2 3 2 4 2 4 4 3 3 2 4 55 

2 AA 2 2 1 1 1 2 3 3 1 4 3 2 3 2 2 2 3 2 4 3 46 

3 AS 4 4 4 2 3 4 2 2 1 2 2 1 3 2 2 3 2 2 4 2 51 

4 APP 2 3 3 1 4 1 2 2 2 3 3 1 4 4 2 2 3 1 3 4 50 

5 AE 1 3 4 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 1 2 3 4 54 

6 AR 3 4 4 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 71 

7 CA 1 2 3 3 2 2 1 2 3 4 2 1 2 1 2 1 2 1 3 2 40 

8 CPS 4 4 2 2 2 3 4 2 2 4 2 3 4 4 2 4 2 2 4 4 60 

9 DM 1 2 3 2 2 2 1 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 2 4 4 50 

10 DGN 2 4 4 4 1 2 4 2 2 4 1 2 4 4 4 2 4 2 4 4 60 

11 EAF 2 4 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 3 3 3 2 2 2 2 39 

12 FR 3 4 4 3 2 2 2 3 2 4 1 4 2 1 2 2 2 1 2 2 48 

13 FPA  2 4 3 4 3 2 4 4 2 4 1 2 4 4 4 2 4 2 4 4 63 

14 HR 4 2 4 4 2 4 2 3 1 3 1 4 2 2 1 3 3 3 4 4 56 

15 IA 2 4 3 3 2 4 4 3 2 3 2 2 3 1 2 3 1 3 4 3 54 

16 JAS  2 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 3 3 4 4 3 65 

17 KPAA 4 3 4 4 3 4 2 2 3 3 2 4 4 2 4 2 2 2 4 4 62 

18 KL 4 4 2 3 4 4 2 2 2 2 1 2 4 2 2 2 2 1 4 4 53 

19 KMI 1 4 1 1 1 2 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 1 1 1 3 53 

20 MWA 2 4 2 2 2 3 3 1 3 2 4 2 4 4 3 3 2 3 2 3 54 

21 MRK 1 4 1 2 3 4 3 4 1 3 4 3 3 1 4 3 1 2 4 3 54 

5
1
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22 MD 2 4 4 4 2 4 4 1 2 4 3 2 4 4 3 3 1 4 4 3 62 

23 NAR 4 4 2 2 1 3 2 2 1 2 2 1 4 2 2 1 1 2 4 3 45 

24 NAR 2 3 2 2 2 3 4 2 1 3 2 3 3 4 2 3 2 1 2 3 49 

25 RA 3 4 2 4 2 3 4 4 2 1 3 1 4 3 2 4 3 3 4 2 58 

26 RCPY 4 4 3 2 4 2 3 2 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 4 4 60 

27 RDH 4 3 2 1 2 2 4 1 3 4 2 2 4 3 3 2 4 4 4 4 58 

28 RA 1 1 3 2 3 3 1 1 1 1 1 2 4 1 1 1 1 1 2 2 33 

29 R 2 3 4 4 2 4 4 4 4 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 64 

30 SAR 2 3 4 2 2 2 4 1 2 2 2 2 3 3 3 3 1 4 4 4 53 

31 SU 1 2 1 1 1 2 2 3 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 2 3 33 

32 SDP 1 4 1 2 1 1 1 2 4 1 3 2 4 4 2 3 4 3 3 4 50 

 

5
2
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Berdasarkan hasil angket di atas, pengaruh teman sebaya diperoleh 

nilai tertinggi sebesar 71 dan nilai terendah sebesar 33. Untuk mencari 

nilai sangat menyenangkan, menyenangkan, kurang menyenangkan, dan 

tidak menyenangkan pengaruh teman sebaya, dengan terlebih dahulu 

mencari mean ( µ ) dan standar devisinya ( σ ).  

Menghitung mean ( µ ) hipotetik, dengan rumus : 

µ = ½ (imak + imin) ∑k 

µ = ½ (4+1) 20 
 

   = ½ (5) 20 

 

   = ½ . 100 

 

   = 50 

 

Keterangan: 

 

µ = Rerata hioptetik 

 

imak  = skor maksimum item  

imin  = skor minumum item 

∑k  = jumlah item 

 

Menghitung standar deviasi (σ) 

hipotrtik dengan rumus: 

 σ = 1/6 (∑k . imak - ∑k . imin 

= 1/6 (20 . 4 – 20 . 1) 

 

= 1/6 (80-20) 

 

= 1/6 (60) 

 

= 10 
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Keterangan: 

 

(σ)  = Rerata hioptetik 

 

imak  = skor maksimum item 

 imin  = skor minumum item 

∑k  = jumlah item 

Setelah mengetahui nilai mean dan standar deviasi dari hasil 

angket, kemudian mencari kategori pengukuran ada subyek 

penelitian yang dibagi menjadi tiga bagian adalah, baik, sedang, 

rendah. 

Untuk mencari skor kategori diperoleh dengan pembagian 

sebagai berikut: 

1. Baik 
 

= mean + SD ≤X 

 

= 50 + 10 ≤X 

 

= 60 ≤X 

 

2. Sedang 

= Mean – 1 . SD ≤X < Mean = + 1 . SD 

 

= 50-1.10 ≤X <50 +1.10 

 

= 40 ≤ x < 60 
 

3. Rendah 

 

= X < Mean – 1. SD 

 
= X < 50 – 1 . 10 

 

= X<40 
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Setelah mengetahui nillai kategori baik, cukup, rendah kemudian 

mencari presentase dengan menggunakan rumusmus sebagai berikut: 

P= 
F
 x 100 % 

   N 

 

Keterangan : 

P = Presentase  

F = Frekuensi  

N = Jumlah Subjek 

 

Analisis hasil presentase angket pengaruh penggunaan 

media audio visual dijelaskan pada tabel frekuensi sebagai 

berikut : 

Tabel 4.5 

Distribusi frekuensi hasil angket pengaruh teman sebaya 

No Interval Frekuensi Kategori Presentase 

1 60 ≤ X  Baik 24% 

2 40 ≤ X < 60  Cukup 65% 

3 X < 40  Rendah 11% 

Jumlah    100% 

 

Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui 

bahwa 32 responden yang menjadi sampel penelitian, responden yang 

menjawab pengaruh teman sebaya dalam kategori baik sebanyak 9 responden 

atau 24 %, sedangkan responden yang menjawab dalam kategori cukup 20 

responden atau 65 %, dan yang menjawab dalam kategori rendah sebanyak 3 

responden atau 11%. Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa pengaruh teman 

sebaya dapat dikatakan dalam kategori cukup dengan presentase 65%. 
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b. Data Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur 

Tabel 4.6 

Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa SMP Negeri 2 Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur 

NO Responden Nilai Akhir Pendidikan Agama Islam Keterangan 

1 Ahmad  Fairy 82 Baik 

2 Ahmad Aldiano 78 Cukup 

3 Amelia Sari 81 Baik 

4 Andika Putra Pratama 81 Baik 

5 Anggi Erlita 81 Baik 

6 Asyifa Rahmawati 82 Baik 

7 Celvin Ardiansyah 81 Baik 

8 Cindi Puspita Sari 81 Baik 

9 Dharotul Masruroh 83 Baik 

10 Diva Ghisella Natasya 80 Baik 

11 Evan Arga Fahreza 81 Baik 

12 Ferlin Rahayu 81 Baik 

13 Ferlita Putri Anggreini 82 Baik 

14 Hidayatur Rohmah 77 Cukup 

15 Ivan Ardiansyah 80 Baik 

16 Julian Akbar Siswandharu 78 Cukup 

17 Karunia Putri Anuru Albaqi 81 Baik 

18 Khansa Luthfiana 83 Baik 

19 Kurnia Mega Inzakgi 82 Baik 

20 M. Wildan Assiddiq 82 Baik 

21 Muhamad Rafi Kurniawan 79 Cukup 

22 Mutiara Dzulka 81 Baik 

23 Nadya Agustin Ramadhani 79 Cukup 

24 Nur Akhmad Revan 81 Baik 

25 Rafa Aldiyansah 77 Cukup 

26 Rayesa Cakra Panca Yana 83 Baik 

27 Restu Dwi Handoko 82 Baik 

28 Reza Aditya 81 Baik 

29 Rohman 81 Baik 

30 Sabrina Airin Ramadhani 83 Baik 

31 Seno Utomo 77 Cukup 

32 Sigit Dwi Prasetya 82 Baik 

   ∑ 2.581   

Sumber : Dokumentasi Nilai Akhir SMP Negeri 2 Batanghari 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari dokumentasi nilai kelas VIII SMP 

Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur, untuk mengetahui kategori nilai 

tinggi, sedang dan rendanya hasil belajar Pendidikan Agama Islam, maka dari itu 

terlebih dahulu mencari interval kelasnya, dengan menggunakan pedoman 

kategori nilai menurut raport adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Kategori Nilai Menurut Raport 

Nilai Predikat Keterangan 

90-100 A Baik Sekali 

89-80 B Baik 

79-70 C Cukup 

69-60 D Rendah 

<59 E Tidak Lulus 

Dokumentasi SMP Negeri 2 Batanghari 

 

Setelah diketahui nilai kategori baik sekali, baik, cukup, rendah. Maka 

akan diketahui persentasenya dengan rumus sebagai berikut: 

P= 
F
 x 100 % 

             N 

Keterangan : 
 

P = Presentase 

F = Frekuensi 

N = Jumlah Subjek 

 

Maka analisis hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 2 Batanghari dijelaskan dengan tabel sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.8 

Analisis Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Nilai Frekuensi Keterangan Persentase 

90-100 - Baik Sekali - 

89-80 25 Baik 93 % 

79-70 7 Cukup 7 % 

69-60 - Rendah - 

<59 - Tidak Lulus - 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa 32 peserta didik yang menjadi sampel 

penelitian yang dikategorikan hasil belajarnya baik sebanyak 25 peserta didik 

atau 93 %, sedangkan hasil belajar siswa yang dikategorikan cukup sebanyak 7 

peserta didik atau 7 % dan yang dikategorikan rendah sebanyak 0 peserta didik 

atau 0%. Maka dapat diambil kesimpulan hasil belajar peserta didik kelas VIII 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Batanghari adalah 

baik.  

3. Pengujian Hipotesis 

Untuk dapat menguji hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini 

yaitu “ Ada Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur “, maka data 

tersebut dimasukkan kedalam tabel kerja untuk mencari pengaruh. 

Setelah data tentang pengaruh teman sebaya dan data hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran pendidikan agama islam kelas VIII SMP Negeri 2 

Batanghari penulis dapatkan, maka langkat selanjutnya yaitu menganalisis data 

tersebut dalam rangka pengujian hipotesis. 

 

 

 

 



59 
 

 

 

Tabel 4.9 

Data Pengaruh Teman Sebaya dan Hasil Belajar Peserta Didik pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

NO Teman Sebaya Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1 55 82 

2 46 78 

3 51 81 

4 50 81 

5 54 81 

6 71 82 

7 40 81 

8 60 81 

9 50 83 

10 60 80 

11 39 81 

12 48 81 

13 63 82 

14 56 77 

15 54 80 

16 65 78 

17 62 81 

18 53 83 

19 53 82 

20 54 82 

21 54 79 

22 62 81 

23 45 79 

24 49 81 

25 58 77 

26 60 83 

27 58 82 

28 33 81 

29 64 81 

30 53 83 

31 33 77 

32 50 82 

  1703 2.581 

 

Kemudian data diatas, diolah dan dimasukkan ke dalam tabel kerja sebagai 
berikut : 
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Kemudian data diatas, diolah dan dimasukkan ke dalam tabel kerja sebagai 
berikut : 

 

Tabel 4.10 

Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur 

NO X Y X2 Y2 XY 

1 55 82 3025 6658 4488 

2 46 78 2116 6084 3588 

3 51 81 2601 6528 4120 

4 50 81 2500 6539 4043 

5 54 81 2916 6620 4393 

6 71 82 5041 6773 5843 

7 40 81 1600 6571 3242 

8 60 81 3600 6517 4844 

9 50 83 2500 6839 4135 

10 60 80 3600 6368 4788 

11 39 81 1521 6539 3153 

12 48 81 2304 6566 3889 

13 63 82 3969 6751 5176 

14 56 77 3136 5934 4313 

15 54 80 2916 6357 4305 

16 65 78 4225 6146 5096 

17 62 81 3844 6539 5013 

18 53 83 2809 6950 4418 

19 53 82 2809 6653 4323 

20 54 82 2916 6800 4453 

21 54 79 2916 6183 4246 

22 62 81 3844 6485 4993 

23 45 79 2025 6267 3562 

24 49 81 2401 6577 3973 

25 58 77 3364 5857 4438 

26 60 83 3600 6894 4982 

27 58 82 3364 6664 4734 

28 33 81 1089 6571 2675 

29 64 81 4096 6561 5184 

30 53 83 2809 6889 4399 

31 33 77 1089 5929 2541 

32 50 82 2500 6724 4100 

  1703 2.581 93.045 208.344 137.461 
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√  N∑X
2
 – (∑X)

2
 (N∑Y

2
 – (∑Y)

2
 

√  32. 93.045 – (1703)
2
 .   32. 32208344 – (2581 )

2
             

√ 2977440 – 2900209 21  6667008 - 6661561 

Berdasarkan perhitungan tabel di atas, dapat diperoleh hasil 

perhitungannya sebagai berikut: 

N : 32 ∑Y : 2581 ∑Y
2
 : 208344 

 

∑X : 1703 ∑X
2
 : 93045 ∑XY: 137461 

 

Selanjutnya berdasarkan hasil tersebut, maka dapat 

dimasukkan kedalam rumus Product Moment sebagai berikut: 

rxy = N∑xy – (∑x)(∑y) 
 

 

rxy = 32. 137.461 – (1703).( 2581) 
 

 

rxy = 4398752 – 4395443 
 

rxy = 3309 
 

 

√ 77231 . 5447 

 

rxy =   3309  

√ 420667257 

              rxy =  3309  

  20510,17 

rxy= 0,161 

 
Setelah diperoleh hasil rxy = 0,161, langkah selanjutnya yaitu mencari 

taraf signifikan dari kedua variabel 5%, yang lebih dahulu di cari nilai df = 

N-nr = 32-2 = 30 dengan df sebesar 30 maka diperoleh harga titik r sebagai 

berikut: N =30 taraf signifikan 5% = 0,349 dan 1% =0,449 
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Dengan demikian rhitung = 0,161 lebih kecil dari rtabel, baik pada taraf 

signifikan 5% atau 1% dan dapat diinformasikan sebagai berikut: 0,349< 

0,161>0,449. 

Sedangkan untuk mengetahui deretan hubungan antara kedua variabel 

tersebut, hasil dari analisis data kemudian dikonsultasikan dengan tabel 

interpretasikan r product moment sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Interprestasi Nilai “r” 

Besaranya Nilai Interprestasi 

Antar 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Kuat 

Antar 0,600 sampai dengan 0,800 Kuat 

Antar 0,400 sampai dengan 0,600 Sedang 

Antar 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah 

Antar 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah 

Berdasarkan pedoman tersebut bahwa rxy yaitu adanya korelasi yang positif 

antara variabel X dan Y. Diperoleh r hitung 0,161 terletak antar 0,000 – 0,200 

yang memiliki signifikan sangat rendah, dengan demikian dapat diketahui bahwa 

ada hubungan antara pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur.   

B. Pembahasan 

Teman sebaya ialah orang yang memiliki usia, pola pikir, yang rata-rata 

hampir sama. Orang yang mempunyai usia yang hampir sama pada umumnya 

tentu berada dalam tingkat kematangan, kedewasaan dan pola pikir yang hampir 

sama juga. Teman sebaya yang dipilih pun tentu tidak jauh dari usianya dan 
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pastinya mempunyai kesamaan dalam status sosialnya. Misalnya, seorang siswa 

yang duduk dibangku Sekolah Menengah Pertama (SMP), kebanyakan teman-

temannya itu memiliki usia yang sama dengannya. Di dunia sangat jarang ditemui 

di mana seorang siswa SMP berteman akrab dengan orang yang berbeda status 

sosial dengannya. Adapun pengaruh dari teman sebaya seperti melakukan 

kegiatan- kegiatan yang kurang baik atau kegiatan yang tidak bermanfaat maka 

hal tersebut akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Pengaruh atau dampak dari 

pergaulan teman sebaya bukan hanya pengaruh yang negatif saja, melainkan dari 

pergaulan teman sebaya itu juga terdapat dampak yang positif, dari pergaulan 

teman sebaya dapat memberikan dampak positif pada motivasi akademik siswa. 

Teman sebaya yang memberikan dampak positif adalah teman sebaya yang 

melakukan aktifitas bermanfaat seperti membentuk kelompok belajar, kegiatan 

ini akan mempengaruhi perilaku siswa untuk termotivasi belajar sehingga 

mereka akan berlomba-lomba untuk meningkatkan hasil belajarnya. 

Berdasarkan data penelitian yang telah dianalisis maka dapat diketahui 

bahwa data hasil penelitian angket pengaruh teman sebaya diketahu bahwa 32 

peserta didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini, serta kategori baik 

sebanyak 9 responden atau 24 %, sedangkan responden yang menjawab dalam 

kategori cukup 20 responden atau 65 %, dan yang menjawab dalam kategori 

rendah sebanyak 3 responden atau 11%. Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa 

pengaruh teman sebaya dapat dikatakan dalam kategori cukup dengan presentase 

65%. 
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Sedangkan hasil belajar sebanyak 32 peserta didik yang menjadi sampel 

penelitian yang dikategorikan hasil belajarnya baik sebanyak 25 peserta didik atau 

93 %, sedangkan hasil belajar siswa yang dikategorikan cukup sebanyak 7 peserta 

didik atau 7 % dan yang dikategorikan rendah sebanyak 0 peserta didik atau 0%. 

Maka dapat diambil kesimpulan hasil belajar peserta didik kelas VIII Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Batanghari adalah baik. 

Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan 

rumus product moment, diperoleh nilai rxy = 0,161, langkah selanjutnya yaitu 

mencari taraf signifikan dari kedua variabel 5%, yang lebih dahulu di cari nilai df 

= N-nr = 32-2 = 30 dengan df sebesar 30 maka diperoleh harga titik r sebagai 

berikut: N =30 taraf signifikan 5% = 0,349 dan 1% =0,449 Dengan demikian rhitung 

= 0,161 lebih kecil dari rtabel, baik pada taraf signifikan 5% atau 1% dan dapat 

diinformasikan sebagai berikut: 0,349< 0,161>0,449.  

Berdasarkan pedoman tersebut bahwa rxy yaitu adanya korelasi yang positif 

antara variabel X dan Y. Diperoleh r hitung 0,161 terletak antar 0,000 – 0,200 

yang memiliki signifikan sangat rendah, dengan demikian dapat diketahui bahwa 

ada hubungan antara pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur atau 

hipotesis diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan tabel interprestasi “r” Product Moment menyatakan bahwa 

nilai rxy atau r hitung sebesar 0,161 lebih kecil dari r tabel taraf signifikan 5% = 

0,349 dan 1% =0,449 Dengan demikian rhitung = 0,161 lebih kecil dari rtabel, baik 

pada taraf signifikan 5% atau 1% dan dapat diinformasikan sebagai berikut: 

0,349< 0,161>0,449. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

hasil belajar , salah satunya yaitu pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar 

siswa SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur. 

Berdasarkan pedoman tersebut bahwa rxy yaitu adanya korelasi yang positif 

antara variabel X dan Y. Diperoleh r hitung 0,161 terletak antar 0,000 – 0,200 

yang memiliki signifikan sangat rendah, dengan demikian dapat diketahui bahwa 

adanya pengaruh teman sebaya terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa SMP Negeri 2 Batanghari Kabupaten Lampung Timur atau hipotesis 

diterima. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat penulis sumbangkan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Secara umum hasil belajar di pengaruhi oleh beberapa faktor, 

diantaranya seperti motivasi belajar, metode pembelajaran yang 

digunakan, lingkungan sekolah dan sebagainya. Karena ada 

banyaknya pengaruh yang mempengaruhi hasil belajar maka pada 

penelitian ini peneliti tertarik meneliti pengaruh hasil belajar yang di 
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pengaruhi oleh faktor teman sebaya.  

Untuk meningkatkan hasil belajar, siswa harus dapat mengenali mana 

pengaruh baik maupun pengaruh buruk yang bisa mempengaruhi hasil 

belajarnya baik di lingkungan teman sebaya, dipergaulan sekolah 

ataupun masyarakat.  

2. Bagi peneliti selanjutnya agar meningkatkan kualitas penelitian 

selanjutnya khususnya yang barkaitan dengan pengaruh teman sebaya 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, penelitian selanjutnya 

dapat lebih bervariasi dan beragam, sehingga kesimpulan yang di 

peroleh dapat lebih luas. 
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